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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMP Negeri 12 

Bandung, kepada siswa kelas VII berkaitan tentang pengaruh penggunaan Metode 

Qişşaħ Qur‘ānī dalam pembelajaran PAI terhadap perkembangan Akhlak Mulia 

Siswa Kelas VII SMP Negeri 12 Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 sebagai 

berikut: 

1. Terdapat perkembangan akhlak mulia siswa antara sebelum dengan 

sesudah penggunaan Metode Qişşaħ Qur`ani dalam pembelajaran PAI 

pada siswa kelas VII di SMP Negeri 12 Bandung Tahun Ajaran 

2011/2012. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai rata-rata akhlak mulia 

kelas eksperimen sebelum dan sesudah penerapan metode kisah qurani 

mengalami kenaikan yang positif. Kenaikannya dapat dilihat dari rata-

rata gain yaitu sebesar 3,73. 

2. Pengaruh penggunaan Metode Qişşaħ Qur`ani dalam pembelajaran PAI 

terhadap perkembangan akhlak mulia siswa kelas VII di SMP Negeri 12 

Bandung Tahun Ajaran 2011/2012 adalah signifikan. Hal ini dapat 

dibuktikan dari nilai thitung = 2,181, lebih besar dari nilai ttabel = 1,71 pada 

taraf signifikansi 0,05 dan NU = 26. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis berkaitan tentang pengaruh 

penggunaan Metode Qişşaħ Qur`ani dalam pembelajaran PAI terhadap 

perkembangan akhlak mulia siswa, maka penulis menyarankan beberapa hal, yaitu 

sebagai berikut: 

1.  Bagi guru, Metode Qişşaħ Qur`ani ini hendaknya dijadikan salah satu 

metode alternatif dalam pembelajaran PAI, khususnya untuk 

meningkatkan akhlak mulia siswa. 

2. Bagi peneliti lain, penelitian metode ini baru terbatas pada kelas VII saja, 

sangat disarankan untuk mencobanya pada kelas VIII, kelas IX, atau 

jenjang yang lebih tinggi yaitu SMA dan Perguruan Tinggi. 

 

  


